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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis bisa disimpulkan

bahwa evaluasi kinerja keuangan Kantor Kelurahan Ciracas Tahun 2018

berdasarkan aspek implementasi dan aspek manfaat sesuai dengan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 241 Tahun 2017 tentang

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas Pelaksanaan Anggaran berjalan

dengan baik.

Hal ini bisa dilihat berdasarkan dua aspek yang diukur yaitu

Aspek implementasi dan aspek manfaat yang dijelaskan dalam bab

sebelumnya, menunjukan angka 97,02%, ini bisa dikatakan bahwa nilai

kinerja atas pelaksanaan anggaran Kantor Kelurahan Ciracas termasuk

dalam kategori Sangat baik.

1. Analisis Kinerja Aspek Implementasi

Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi

yang terdiri dari sub aspek Penyerapan anggaran, capaian keluaran,

efesiensi dan konsistensi penyerapan anggaran terhadap

perencanaan menghasilkan nilai besar 91,07 % dan dapat di

katagorikan sangat Baik. Penjelasan kesimpulan dari masing-masing

sub aspek adalah sebagai berikut.
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a. Sub Aspek Capaian Keluaran

Dari perhitungan pencapaian keluaran, yaitu dengan

membandingkan antara rata-rata realisasi volume keluaran dengan

target volume keluaran dan rata-rata realisasi indikator kinerja

keluaran dengan target indikator kinerja keluaran didapat didapat

angka 100%, ini bisa disimpulkan bahwa capaian keluaran yang

dilakukan oleh Kantor Kelurahan Ciracas dapat dikategorikan

dengan sangat baik. Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara

dengan key informant yang menjelaskan bahwa capaian keluaran

Kelurahan Ciracas sangat baik pada tahun anggaran 2018.

b. Penyerapan Anggaran

Dari perhitungan atas aspek kinerja implementasi sub aspek

Penyerapan Anggaran didapat angka 90,78% dari total anggaran

Rp.14.598.361.314, yaitu sebesar Rp. 13.252.959.237, dan dapat

diartikan penyerapan anggaran Kelurahan Ciracas Tahun 2018

dikategorikan sangat Baik.

c. Sub Aspek Efisiensi

Dari perhitungan efisiensi didapat angka 73% hal ini bisa dikatakan

jika efisiensi yang di lakukan Kantor Kelurahan Ciracas dapat

dikategorika cukup atau normal. Dilihat dari pelaksanaan anggaran

tahun 2018 kegiatan yang efesiensinya masih rendah antara lain

Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan dimana realisasi hanya
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44,17% dan Penyediaan Jasa Telepon, Air, Listrik dan internet

(TALI) yang hanya 48,79%.

d. Sub Aspek Konsistensi Penyerapan Anggaran Terhadap

perencanaan

Konsistensi Penyerapan Anggaran Terhadap Perencanaan

Kelurahan Ciracas secara umum berjalan dengan baik,

dikarenakan mendapat angka 98,50 % dari perhitungan dan

dikategorikan sangat baik. Namun demikian dari hasil wawancara

dengan key informant tetap ada beberapa kendala. Kendalanya

antara lain adalah penentuan target Serapan Perkiraan Sendiri

(SPS) yang kurang realistis serta kegagalan proses lelang yang

sedikit mengganggu pelaksanaan anggaran. Dengan evaluasi tiap

bulan yang dilakukan oleh jajaran Kelurahan Ciracas, hal ini lambat

laun dapat diatasi dan dapat dijadikan pelajaran di tahun berikutnya.

2. Analisis Kinerja Aspek Manfaat

Bisa disimpulkan bahwa evaluasi kinerja aspek manfaat yang

dilakukan oleh Kantor Kelurahan Ciracas mempunyai realisasi

sebesar 100% yang masuk pada kategori Sangat Baik. Hal ini

menurut key informant dikarenakan secara umum sasaran program

dan kegiatan dapat tercapai dan berjalan dengan baik sesuai

dengan perencanaan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan dan wawancara yang

dilakukan terhadap key informant maka penulis mencoba memberikan

saran sebagai berikut:

1. Aspek implementasi

a. Sub Aspek Capaian Keluaran

Pencapaian Keluaran Kelurahan Ciracas Kecamatan Ciracas Kota

Administrasi Jakarta Timur dapat dikatakan sangat baik karena

sebesar 100% dan nilai tersebut agar dapat dipertahankan di tahun

anggaran berikutnya untuk dalam menjalankan perencanaan yang

sudah dibuat.

b. Sub Aspek Penyerapan Anggaran

Penyerapan Anggaran sebesar 90,78 % kiranya dapat dipertahankan

dan dapat ditingkatkan lagi pelaksanaan kegiatannya. Sedangkan

untuk sisa anggaran yang tidak terserap sebesar 9,2 % seperti

kegiatan Penyediaan Jasa Telepon, Air, Listrik dan Internet, dan

Administrasi Keuangan dimana realisasi hanya 44,17% untuk dapat

dilakukan perencanaan dengan lebih cermat dan melibatkan pihak

yang bertugas seperti PJLP untuk dapat tahu gambaran

kebutuhannya. Agar penyerapan anggaran dapat meningkat

hendaknya Lurah beserta Jajaran turut aktif pada saat penyusunan

anggaran dan kerja Kelurahan Ciracas .
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c. Sub Aspek Efesiensi

Efesiensi yang dilakukan Kelurahan Ciracas sudah di kategorikan baik,

namun jika dilihat masih dapat ditingkatkan lagi di tahun anggaran

berikutnya. Kegiatan yang dapat ditingkatkan efesiensinya antara lain

Penyediaan Jasa Telepon ,Air, Listrik dan internet (TALI) dan

Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan. Sehingga nilai efesiensinya

meningkat tanpa harus mengurangi kualitas dan kuatintas output dari

program dan kegiatan.

d. Sub Aspek Konsistensi Penyerapan Anggaran Terhadap

Perencanaan

Secara umum Konsistensi Penyerapan Anggaran Terhadap

Perencanaan Kelurahan Ciracas Kecamatan Ciracas Kota

Administrasi Jakarta Timur berjalan dengan baik. Untuk kedepannya

diharapkan dalam pelaksanaan dan perencanaan anggaran

Kelurahan Ciracas Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta

Timur dalam menentukan Serapan Perkiraan Sendiri (SPS) dilakukan

dengan berkordinasi dengan seluruh jajaran mulai dari Lurah, Sekkel,

Para PPTK, Bendahara pengeluaran. Untuk mengantisipasi faktor

gagalnya proses lelang di masa yang akan datang, dan akibatnya

berimbas ke Konsistensi Penyerapan Anggaran terhadap

perencanaan. Serta teknis pembuatan Serapan Perkiraan Sendiri

(SPS) diharapkan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan dapat lebih
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cermat dalam perencanaan agar pelaksanaan kegiatan tidak

bertumpuk di beberapa bulan saja.

2. Aspek Manfaat

Mengingat nilai kinerja keuangan berdasarkan aspek manfaat sudah

berjalan dengan sangat baik, diharapkan Kelurahan Ciracas

Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur bisa mengambil

pelajaran dari hasil yang dicapai di tahun 2018, sehingga tahun

anggaran berikutnya apa yang sudah direncanakan oleh Kelurahan

Ciracas Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur

mendapatkan hasil-hasil yang optimal. Hal ini bisa menjadi faktor

pemacu untuk Lurah dan jajaran Kelurahan Ciracas, guna melakukan

perbaikan dimasa mendatang.

3. Kelurahan Ciracas Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta

Timur dapat menggunakan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214

Tahun 2017 tentang pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran untuk mengevaluasi

kinerja atas rencana kerja tahun berikutnya. Hal ini dikarenakan

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta belum mempunyai metode baku

untuk menghitung evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja

dan anggarannya.
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